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BABˑI 

PENDAHULUAN 

A. LatarˑBelakangˑMasalah 

Kota Banjarmasin merupakan salah satu Kabupaten / Kota di Kalimantan 

Selatan yang turut serta melaksanakan Perda Kalimantan Selatan Nomor 3 Tahun 

2009 tentang Pendidikan Alquran. Semua  sekolah yang berada di bawah naungan 

Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin dari Tingkat Dasar sampai Tingkat 

Menengah khususnya sekolah negeri harus menyelenggarakan Pendidikan 

Alquran sebagai muatan lokal. 

Pemerintah kota Banjarmasin memberikan payung hukum untuk 

mendukung program pendidikan Alquran melalui Perda Pendidikan Alquran pada 

Bab I pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa “Pendidikan Alquran adalah upaya 

sistematis untuk menumbuhkan kemampuan membaca, menulis, menerjemahkan, 

memahami, dan mengamalkan kandungan Alquran”. Kemudian pada Bab II pasal 

3 disebutkan bahwa “Pendidikan Alquran bertujuan agar setiap peserta didik 

selain dapat membaca dan menulis huruf-huruf Alquran secara baik dan benar 

juga fasih, memahami, menghayati serta mengamalkan isi kandungan Alquran”. 

Ini menggambarkan bahwa pemerintah sangat mendukung program tentang 

pengajaran yang berkaitan dengan Alquran. 

Upaya Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Selatan beserta jajarannya 

menjadikan rakyatnya berakhlak mulia melalui pendidikan Alquran disambut 

dengan semangat dan gairah yang antusias dari semua lapisan masyarakat. Para 

orang tua menitipkan anak-anak mereka untuk mengeyam pendidikan Alquran di 
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Taman Pendidikan Alquran (TPA) yang ada disekitar lingkungan tempat tinggal 

mereka. 

Pendidikan tidak akan ada hentinya untuk diperbincangkan, karena 

pendidikan adalah hal yang penting dalam kehidupan. Dengan pendidikan, 

seseorang akan mampu merubah dirinya kepada hal yang lebih baik. Sebagaimana 

yang terdapat dalam UUSISDIKNAS, pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.Usia dini 

merupakan usia yang sangat menentukan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak pada masa-masa selanjutnya. 

Oleh karena itu setiap orangtua menginginkan anak mereka memperoleh 

ilmu/ keterampilan yang dapat menunjang keberhasilan mereka di dunia 

dan di akhirat dengan menitipkan anak mereka di sekolah yang 

membangun potensi anak-anak sejak usia dini. 

Kegiatan belajar merupakan fitrah manusia yang harus 

disesuaikan dengan perkembangan zaman, sebab kegiatan belajar-

mengajar (pembelajaran) selalu mengalami perubahan seiring 

perkembangan kehidupan manusia itu sendiri. Sejak manusia pertama 

                                                 
1
UURINo.20Tahun2003,SistemPendidikanNasional,(Bandung:FokusMedia,2006),h.2. 
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diciptakan Allah SWT yaitu Nabi Adam As, dengan proses penciptaanya 

yang tidak terlepas dari konteks kegiatan belajar-mengajar. Allah SWT 

sebagai pengajar (Maha Guru) sedangkan Nabi Adam As sebagai orang 

yang diberi pelajaran (Murid) digambarkan dalam firman Allah SWT Q.S 

Al Baqarah ayat 31 sebagai berikut: 

                         

          

Proses belajar mengajar di dalam pendidikan formal dikenal dengan istilah 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan interaksi antara guru, isi atau materi 

pelajaran, dan siswa. Belajar mengajar sebagai suatu sistem intruksional 

menyusun seperangkat komponen yang saling bergantung antara satu sama lain 

untuk mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem, belajar mengajar meliputi berbagai 

komponen antara lain: tujuan, materi, siswa, guru, metode, media dan evaluasi. 

Agar tujuan itu tercapai semua komponen yang ada harus diorganisasikan, 

sehingga antar sesama komponen terjadi kerjasama.Oleh karena itu guru tidak 

boleh hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja, tetapi ia harus 

mempertimbangkan semua komponen secara keseluruhan. 

Anak ˑpada ˑusia ˑdini ˑsedang ˑmengalami ˑpertumbuhan ˑdan 

ˑperkembangan, ˑbaik ˑfisik ˑmaupun ˑmental ˑ yang ˑsangat ˑpesat. ˑSel-sel ˑtubuhˑ  

anakˑ  tumbuhˑ  danˑ  berkembangˑ  amat ˑcepat. Selain ˑpertumbuhanˑ  
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danˑperkembanganˑ  fisikˑdan ˑmotorik,ˑ  perkembanganˑ  moral (termasuk 

ˑkepribadian, ˑ watak, ˑdan ˑakhlak),ˑ  sosial, ˑ emosional,ˑ  intelektual,ˑ  danˑbahasa ˑ  juga 

ˑberlangsung amat pesat. ˑ  Teoriˑ  dalamˑ  ilmu ˑpendidikan ˑanakˑ  usiaˑ  dini 

ˑmenjelaskan ˑbahwa ˑusia ˑdiniˑ(usiaˑ0-8ˑ  tahun)ˑ  disebutˑ  tahunˑ  emasˑ  (golden ˑage). 

ˑTujuan ˑpendidikan ˑsejak ˑdini ˑdalamˑ  rangkaˑ  mengembangkan ˑbangsa ˑ yang 

ˑcerdas, ˑberimanˑ  dan ˑbertaqwa, ˑberbudiˑ  luhurˑ  serta ˑberwawasanˑ  kebangsaan 

ˑsangat ˑpenting ˑdanˑ  tepat. ˑ Itulahˑ  sebabnyaˑ  negara-negara ˑmaju ˑamat ˑserius 

ˑmengembangkan ˑPAUD,ˑ  tidak ˑdianggapˑ  sebagaiˑpelengkap,ˑtetapiˑsama 

ˑpentingnyaˑ  dengan ˑpendidikan ˑSD ˑatau ˑsekolah ˑ menengah.
2
   

Sebagaiˑsalahˑsatuˑlembagaˑpendidikan,ˑsaatˑiniˑPAUDˑtelahˑberkembangˑpes

atˑdiˑtengahˑmasyarakat. Sejak ˑawal ˑberdirinya ˑlembaga-lembaga ˑini ˑmenawarkan 

ˑpendidikan ˑanak ˑkepada ˑpara ˑorangtua ˑ yang ˑ mempunyai ˑ anak ˑberusia ˑdini. 

Karena ˑalasanˑ  kesibukan,ˑ  paraˑ  orangtuaˑ  menitipkan ˑanak-anak ˑmereka ˑdi 

ˑsekolah ˑ yang ˑberfungsiˑ  juga ˑsebagai ˑpenitipan.  

Al-Ghazali ˑmenganjurkan ˑagar ˑguru ˑmemilih ˑmetode ˑpendidikan ˑsesuaiˑ  

dengan ˑusiaˑ  dan ˑtabiat ˑanak, ˑdaya ˑtangkap ˑdan ˑdaya ˑtolaknyaˑ  (dayaˑ  persepsiˑ  

dan ˑdaya ˑrejeksinya), ˑsejalan ˑdengan ˑsituasi ˑkepribadiannya. ˑAl-Ghazali ˑjuga 

ˑmemperhatikanˑmasalahˑperbedaanˑindividualˑdiˑdalamˑmelaksanakanˑpendidikan.
3
 

Karena ˑitu, metode ˑpendidikan ˑharusˑ  didasarkanˑ  dan ˑdisesuaikanˑdenganˑ: 

1. Pandanganˑbahwa ˑmanusia ˑdilahirkan ˑdengan ˑpotensi ˑbawaanˑ  tertentu 

ˑdanˑdenganˑituˑiaˑmampuˑberkembangˑsecaraˑaktifˑdalamˑlingkungan. 

                                                 
2

ˑ Sugengˑ Santoso,ˑ Pendidikanˑ Anakˑ Usiaˑ Dini,ˑ (Jakarta:ˑ Yayasanˑ Citraˑ Pendidikanˑ Indonesi

a,ˑ 2002),ˑ h.ˑ 62. 

 
3

ˑ Syamsuˑ Yusufˑ ˑ LN,ˑ Psikologiˑ Perkembanganˑ Anakˑ &Remaja,ˑ (Bandung:ˑ Rosdakarya,ˑ 201

4),ˑ h.ˑ 11. 
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2. Karakteristik ˑmasyarakat ˑmadani, ˑyaitu ˑmanusia ˑyang ˑ bebas ˑdariˑ  

ketakutan, ˑberekspresiˑdanˑbebasˑuntukˑmenentukanˑarahˑkehidupannya. 

3. Competency,ˑyaituˑsiswaˑakan ˑmemilikiˑ  seperangkatˑ  pengetahuan, 

ˑketerampilan, ˑsikap, ˑwawasanˑ  dan ˑpenerapannya ˑsesuaiˑ  denganˑ  kriteria 

ˑdan ˑtujuan ˑpembelajaran. ˑProsesˑ  belajar ˑdiorientasikan ˑpada 

ˑpengembangan ˑkepribadian ˑyang ˑoptimalˑ  danˑ  didasarkan ˑpadaˑ  nilai-nilai 

ˑilahiah.ˑ ˑ  

Pemilihan ˑdan ˑpenggunaan ˑmetode ˑmenghafal ˑdisesuaikan ˑdengan 

ˑtujuan ˑpembelajaran ˑserta ˑkemampuan ˑanak ˑusia ˑdini. Menghafalˑ  Alquranˑ  

dipandangˑ  sebagai ˑsalah ˑsalah ˑsatuˑupaya ˑmemeliharanya.ˑ  Alquran ˑsendiri 

ˑsemakin ˑmenakjubkan ˑsaat ˑkita ˑmenemukanˑ  begitu ˑberagamnyaˑtingkatan ˑusia, 

ˑsukuˑdanˑbangsa ˑdariˑkaumˑmuslimin ˑyangˑmampuˑmenghafal ˑkitabˑyangˑmuliaˑini. 

Saranaˑpemeliharaan ˑyang ˑpaling ˑagung ˑdan ˑefektifˑ  terhadap ˑkitab ˑyang 

ˑmulia ˑiniˑ  adalah ˑdihafalkannya ˑAlquran ˑituˑ  diˑhati ˑsanubari ˑbaikˑ  itu ˑlaki-laki,ˑ  

perempuan,ˑ  maupun ˑanak-anak. ˑSebab  ˑhati ˑmerupakan ˑtempatˑ  penyimpanan 

ˑyangˑpalingˑ aman, ˑterjaminˑsertaˑtidakˑbisaˑdijangkauˑolehˑorangˑlain. 

Proses ˑmenghafal ˑAlquran pada PAUD ˑBaby-Q ˑKota ˑBanjarmasin, 

ˑPAUDˑ  AlˑZahrahˑ  Kecamatan ˑMartapura ˑKabupaten ˑBanjar ˑdanˑ  PAUD ˑAzˑZahra 

ˑKecamatan ˑKertakˑ  Hanyarˑ  Kabupaten ˑBanjar bertujuanˑ  agarˑanak ˑsedini 

ˑmungkin ˑbisaˑ  hafalˑ  ayat-ayatˑ  pendek ˑdari ˑAlquran ˑserta ˑdoa-doa ˑharian 

ˑyangˑkelak ˑdiharapkanˑmerekaˑbisaˑmenjadiˑanakˑ yangˑberakhlakˑ Islami.ˑ  

Menghafalˑ  Alquran ˑadalahˑ  merupakanˑ  kemuliaan ˑyang ˑdiberikanˑ  olehˑ  

Allah ˑzat ˑyang ˑmenurunkan ˑAlquran ˑkepadaˑ  hamba-Nya ˑyang ˑterpilih. Secara 
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ˑoperasional ˑmenjadiˑ  tugas ˑdanˑ  kewajiban ˑ umatˑIslam ˑuntuk ˑselaluˑ  menjaga ˑdan 

ˑmemelihara ˑkitab ˑsuci ˑAlquran,ˑ  salahˑ  satu ˑcara ˑmenjaga ˑdan ˑ memelihara 

ˑAlquran ˑadalah ˑdenganˑ  menghafalkannya. ˑSemua ˑorang ˑ mempunyaiˑ  

kesempatan ˑuntukˑ  mendapatkan ˑkemuliaan ˑmenghafal ˑAlquran ˑdan ˑAllah ˑtelah 

ˑmenjanjikan ˑkemudahan ˑbagi ˑyang ˑbersungguh-sungguh ˑmenghafalnya. 

ˑDalamˑhal ˑiniˑ  Allah ˑSWTˑ  berfirman ˑsuratˑAl-Qamarˑayatˑ17: 

               

Ayat ˑtersebut ˑmeyakinkan ˑumat ˑIslam ˑbahwa ˑAlquran ˑsesungguhnya 

ˑmudah ˑuntuk ˑdihafalˑ  bagiˑ  yangˑ  suka ˑmenghafalnya. ˑKemudahan ˑyangˑ  dimaksud 

ˑmeliputiˑ  halˑ  membaca, ˑmenghafal, ˑmemahami,ˑ  mempelajari, ˑsertaˑ  mengetahui 

ˑkeajaiban-keajaiban ˑyangˑ  terkandung ˑdiˑdalamnya.
4
 Karenaˑ  dalamˑ  lafadz-lafadz 

ˑAlquran,ˑredaksi-redaksinya ˑdan ˑayat-ayatnya ˑyang ˑmengandung ˑkeindahan 

ˑkenikmatan ˑdanˑ  kemudahan.
5
 Oleh ˑkarena ˑitu ˑmenurutˑ  Aidhˑ  Al-Qarni 

ˑsewajarnyalah ˑjika ˑwaktu ˑyang ˑumat ˑIslamˑ  lebihˑ  banyak ˑdigunakanˑ  untuknya, 

ˑkarenaˑ  menghafal ˑAlquran ˑiniˑ  merupakan ˑhalˑyangˑ  luarˑbiasa, ˑtidakˑsemua ˑorang 

ˑyang ˑmemilikiˑ  karuniaˑ  tersebut.
6
 Bacaan ˑdan ˑhafalan ˑAlquranˑ  harus ˑdilakukan 

ˑterus ˑmenerus, ˑsebab ˑkekalnya ˑAlquran ˑmerupakan ˑkeistimewaanˑ  tersendiri,ˑ  

halˑiniˑtercerminˑdariˑpenghafalnya ˑyangˑtidakˑ  pernahˑ  terputus ˑdari ˑgenerasi 

                                                 
4

ˑ Abdulˑ Al-

Kahil,ˑ Thariqahˑ Ibdaiyahˑ Liˑ Hifzhˑ Alquran:ˑ Hafalˑ AlquranTanpaˑ Nyantriˑ Caraˑ Inovatifˑ Menghafalˑ A

lquranˑ Penerj.ˑ Ummuˑ Qadhaˑ Nahbahˑ Al-Uqafi,ˑ (Solo:PersadaˑArafah,ˑ 2010),ˑ h.ˑ 13.ˑ  

 
5
Supian,ˑ Ilmu-Ilmuˑ Alquranˑ Praktisˑ Tajwidˑ Tahfizhˑ danˑ Adabˑ Tilawahˑ Alquranˑ Al-

Karim,ˑ ditashihˑ olehˑ Ust.ˑ Dzulˑ Adzmiˑ Al-Hafiz,ˑ (Jakarta:ˑ Gilangˑ Persadaˑ Press,ˑ 2012),ˑ h.ˑ 190.ˑ  
6

ˑ Aidhˑ binˑ Abdullahˑ Al-

Qarni,ˑ Theˑ Wayˑ Ofˑ Alquran,ˑ Jakarta:ˑ Grafindoˑ Khazanahˑ Ilmu.ˑ 2007,ˑ h.ˑ 34. 
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ˑkeˑgenerasi.
7
 ˑUntuk ˑmencari ˑgenerasiˑ  penerusˑ  penghafal ˑAlquran ˑini ˑharusˑ  

diˑmulai ˑdari ˑanakˑusia ˑdini. 

Adaˑbeberapaˑ  alasan ˑ yangˑ  melatarˑ  belakangi ˑkeinginanˑ  penulisˑ  untuk 

ˑmelakukan ˑpenelitian ˑini. ˑPertama ˑsecara ˑsubstansialˑ  berdasarkan ˑobservasi 

ˑawalˑ  diˑPAUDˑ  Baby-Q ˑKota ˑBanjarmasin,ˑ  PAUDˑAlˑ  Zahrah ˑKecamatan 

ˑMartapura ˑKabupatenˑ  Banjar ˑdan ˑPAUDˑ  Azˑ Zahra ˑKecamatan ˑKertak ˑ Hanyarˑ  

Kabupaten ˑ Banjarˑ  sama-sama ˑmengajarkan ˑanak-anak ˑtentang ˑagamaˑ  Islam,ˑ  

baikˑ yangˑmenyangkut ˑ ibadah ˑmaupun ˑmuamalah. Keberadaan ˑ PAUDˑ  

yangˑterletak ˑdiˑ tengah ˑ kondisi ˑperkotaanˑ  yangˑ  penuh ˑdengan ˑhiruk ˑpikuk 

ˑkeramaian ˑbagaikanˑ  penyemangat ˑpara ˑorangtua ˑmenyekolahkan ˑdanˑmenitipkan 

ˑanak-anak ˑmerekaˑ  di ˑPAUD ˑtersebut ˑagar ˑtidak ˑterpengaruhˑ  hal-hal ˑ negatif. 

ˑKedua,ˑ  menghafal ˑAlquran ˑsejak ˑdiniˑ ˑmerupakan ˑlangkahˑ  tepatˑ  karena ˑhasilˑ  

belajar ˑdiˑusia ˑdiniˑ  akan ˑbertahanˑ  lebihˑ  lamaˑdan ˑakan ˑmempengaruhi 

ˑkemampuannya ˑ dalamˑproses ˑbelajarˑpada ˑ fase-fase ˑperkembanganˑ  berikutnya. 

Berdasarkan ˑlatar ˑbelakangˑ  diˑatas, ˑ ˑpenulisˑ  tertarik ˑuntuk ˑmengangkat ˑjudul 

sebuahˑ  penelitian ˑ“MetodeˑDan ˑKendala ˑMenghafalˑ  Al-Quranˑ  Pada ˑPAUDˑ  

Baby-Qˑ  Kotaˑ  Banjarmasin, ˑPAUD ˑAlˑ Zahrah ˑKecamatan ˑMartapura ˑ Kabupaten 

ˑBanjar ˑ ˑdan ˑPAUDˑ  AzˑZahra ˑKecamatan ˑKertakˑ  Hanyarˑ  Kabupatenˑ Banjar”. 

B. FokusˑPenelitian 

Berdasarkan ˑlatar ˑbelakangˑ  masalah ˑsebagaimana ˑtersebut ˑdiˑatas, ˑmaka 

ˑfokus ˑpenelitianˑ  ini,ˑ yaitu: 

                                                 
7

ˑ Syaikhˑ Muhammadˑ Al-

Ghazali,ˑ Alquranˑ Kisahˑ Kitabˑ Zamanˑ Kita,ˑ MengaplikasikanˑPesanˑ Kitabˑ Suciˑ Dalamˑ Konteksˑ Masaˑ

Kini,ˑ Bandung:ˑ ˑ Mizanˑ Pustaka,ˑ 2008,ˑ h.ˑ 42.ˑ  
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1. Bagaimana ˑmetode ˑmenghafal ˑ Alquran ˑpada PAUDˑ  Baby-Q ˑKota 

ˑBanjarmasin, ˑPAUD ˑ AlˑZahrah ˑKecamatan ˑMartapura ˑ Kabupaten ˑ Banjar 

ˑdan ˑPAUDˑ  Azˑ ZahraˑKecamatanˑKertakˑHanyarˑ Kabupatenˑ Banjar? 

2. Apaˑsajaˑ  kendala ˑmenghafal ˑAlquran ˑpada ˑPAUD ˑ Baby-Q ˑKotaˑ  

Banjarmasin, ˑPAUDˑ  Alˑ Zahrahˑ  Kecamatan ˑMartapura ˑKabupatenˑ  Banjar 

ˑdan ˑPAUDˑ  Azˑ Zahra ˑKecamatan ˑKertakˑ  Hanyarˑ  Kabupaten ˑ Banjar? 

 

C. TujuanˑPenelitian 

1. Mengetahuiˑ  metode ˑmenghafalˑ  Alquranˑ  pada PAUDˑ  Baby-Q ˑKota 

ˑBanjarmasin, ˑPAUD ˑ AlˑZahrah ˑ Kecamatan ˑMartapura ˑKabupaten 

ˑBanjarˑ  dan ˑPAUDˑ  AzˑZahra ˑKecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyar ˑKabupaten 

ˑBanjar. 

2. Mengetahui ˑkendala ˑmenghafal ˑAlquran ˑpada PAUDˑ  Baby-Q ˑ Kota 

ˑBanjarmasin, ˑPAUD ˑ AlˑZahrah ˑ Kecamatan ˑMartapura ˑKabupaten 

ˑBanjarˑ  dan ˑPAUDˑ  AzˑZahra ˑKecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyar ˑKabupaten 

ˑBanjar. 

 

D. Kegunaanˑ ˑPenelitian 

 Sesuaiˑ  dengan ˑtujuan ˑpenelitian ˑ yang ˑtelah ˑ disebutkan ˑdiˑatas, ˑmaka 

ˑpenulis ˑmembagi ˑmanfaat ˑdilakukannya ˑpenelitian ˑini ˑkeˑ  dalamˑ  dua ˑ poin, ˑ yaitu: 

1.  ˑSecara ˑteoritis, ˑsebagaiˑ  sumbangan ˑpemikiran ˑdan ˑkhazanahˑ  keilmuan, 

ˑterutama ˑdalamˑ  hal ˑmetodeˑ  menghafal ˑAlquran untukˑ  anakˑ  usia ˑdini, 

ˑbagaimanaˑ  pengaruh ˑinternal ˑdan ˑ eksternal ˑdalam ˑmenghafal ˑAlquran 
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ˑdi ˑPAUD ˑBaby-Q ˑKota ˑBanjarmasin, ˑPAUD ˑAlˑZahrah ˑKecamatan 

ˑMartapura ˑ Kabupaten ˑBanjar ˑdan ˑPAUDˑ  Azˑ Zahra ˑKecamatan ˑ Kertak 

ˑHanyar ˑKabupatenˑ  Banjar. ˑ Informasi ˑdan ˑbahan ˑkajian ˑbagiˑ  para 

ˑorangtua, ˑkhususnya ˑdalam ˑmeningkatkanˑ  kualitasˑ  hafalan ˑanak-anak 

ˑmereka, ˑMemperluas ˑilmuˑ  pengetahuan ˑdan ˑ wawasanˑ  bagi ˑpenulisˑ  

khususnya ˑdan ˑbagi ˑpembaca ˑumumnyaˑ  tentang ˑhal-hal ˑ yang ˑberkaitan 

ˑdengan ˑpembahasanˑdalamˑproposalˑtesisˑini. 

2. ˑSecara ˑpraktis, penelitian ˑ yangˑ  akanˑ  dilakukan ˑdiharapkanˑ  dapat 

ˑmemberikan ˑsumbangan ˑinformasi ˑkepada ˑparaˑ  orangtua,ˑ  agarˑ  dapat 

ˑmemberikan ˑmotivasi ˑkepadaˑ  anakˑ  merekaˑ  mengenaiˑ  menghafal 

ˑAlquran,ˑ  sehingga ˑsiswa PAUDˑ  Baby-Q ˑKota ˑBanjarmasin, ˑPAUD 

ˑAlˑZahrah ˑKecamatan ˑMartapura ˑKabupaten ˑBanjarˑ  dan ˑPAUDˑ  

AzˑZahra ˑKecamatanˑ  Kertakˑ  Hanyar ˑKabupaten ˑBanjar. Memiliki 

ˑsemangatˑ  dalam ˑmenghafalˑ  Alquran.ˑ  Tolak ˑukur ˑbagi ˑsekolahˑ  serta 

ˑpara ˑpraktisi ˑpendidikan ˑdalam ˑ hal ˑmeningkatkan ˑkemampuanˑ  siswa 

ˑmenghafal ˑAlquran, ˑ sumbangan ˑpemikiran ˑbagiˑ  para ˑpenelitiˑ  

selanjutnya ˑuntukˑ  dapat ˑdigunakanˑ  sebagai ˑbahan ˑacuan ˑdanˑ  pedomanˑ  

bagi ˑpenelitian ˑselanjutnya. ˑ  

E. DefinisiˑOperasional 

 Untukˑ  menghindari ˑkesalahfahamanˑ  terkait ˑbeberapa ˑistilah ˑ yangˑ  

digunakan, ˑmakaˑ  penulisˑperluˑmemberikanˑ beberapaˑdefinisiˑoperasionalˑ yaitu:ˑ  

1. Metodeˑ  berasal ˑdari ˑbahasa ˑYunani ˑ(Greeca) ˑ yaituˑ  “Metha” ˑdan ˑ“Hados”,ˑ  

“Metha” ˑberarti ˑmelalui/melewati, ˑsedangkan ˑ“Hados” ˑberarti ˑjalan/cara 
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ˑ yang ˑharus ˑdilaluiˑ  untuk ˑmencapai ˑtujuan ˑtertentu.
8
 Metode ˑmenghafal 

ˑdalam ˑpenelitian ˑini ˑadalah ˑcara ˑ yang ˑditempuhˑ  oleh ˑparaˑ  pengajarˑ  dalamˑ  

meningkatkanˑ  kemampuanˑ  menghafal ˑsiswa ˑdi ˑPAUDˑ  Baby-Q ˑKotaˑ  

Banjarmasin,ˑ  PAUD ˑAlˑZahrahˑ  Kecamatan ˑMartapura ˑKabupatenˑ  Banjar 

ˑdan ˑPAUDˑ  Azˑ Zahra ˑKecamatan ˑKertakˑ  Hanyarˑ  Kabupaten ˑ Banjar. 

2. Kendalaˑ  menghafalˑ  adalahˑ  semuaˑ  faktorˑ  internalˑ  danˑ  eksternalˑ  yangˑ  

mengganggu ˑatau ˑmenghambat ˑkelancaranˑ  proses ˑmenghafalˑ  siswa. ˑprosesˑ  

siswa ˑmenghafalˑ  Alquranˑ  dalam ˑhalˑiniˑjuzˑammaˑsaatˑdiˑsekolahˑdanˑdirumah. 

3. Alquranˑadalahˑkalamˑ(perkataan)ˑ ˑ  Allah ˑ yang  ˑdiwahyukan ˑkepadaˑ  Nabi 

ˑMuhammadˑ  SAWˑ  melalui ˑperantara ˑmalaikatˑ  Jibril ˑdengan ˑlafadzˑ  dan 

ˑmaknanya, ˑ Alquran ˑmenempatiˑ  posisi ˑsebagai ˑsumberˑ  pertama ˑdan ˑutamaˑ  

dari ˑseluruh ˑajaran ˑ Islamˑ  juga ˑberfungsi ˑsebagai ˑpetunjuk ˑ ˑatau ˑpedomanˑ  

bagi ˑumat ˑmanusia ˑ dalam ˑmencapaiˑ  kebahagiaan ˑdiˑdunia ˑmaupun 

ˑdiˑakhrat.ˑ

9
 Alquran ˑ yang ˑdimaksudkanˑ  dalamˑ  penelitian ˑini ˑadalah ˑsurah-

surahˑ  yangˑ  termasuk ˑkeˑ dalamˑ  juzˑ  30 ˑatauˑjuzˑamma. 

4. PAUDˑBaby-Q ˑKota ˑ Banjarmasin, ˑPAUDˑ  Alˑ Zahrah ˑKecamatan ˑMartapura 

ˑKabupaten ˑ Banjar ˑdan ˑPAUD ˑAzˑZahra ˑKecamatan ˑKertakˑ  Hanyarˑ  

Kabupaten ˑ Banjar)ˑ  merupakan ˑlembaga ˑpendidikan ˑanak ˑusia ˑdini ˑ yangˑ  

memprogramkan ˑkepadaˑ  paraˑ  siswaˑ  untuk ˑmenghafalˑAlquranˑjuzˑ 30.ˑ  

F. PenelitianˑTerdahulu 

                                                 
8
Zuhairini,ˑ Metodologiˑ Pendidikanˑ Agama,ˑ (Solo:ˑ Ramadhani,ˑ 1993),ˑ h.ˑ 66. 

9
ˑ Quraishˑ Shihab,ˑ Telaahˑ ˑ Kritisˑ Terhadapˑ Konsepsiˑ Alquran,ˑ(Jakarta:ˑ Mizan,ˑ 1996),ˑ h.ˑ 3. 
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Kajianˑ  pustaka ˑmerupakan ˑuraian ˑsingkatˑ  terkait ˑdenganˑ  beberapaˑ  

penelitianˑ  yangˑpernah ˑdilakukan ˑoleh ˑpeneliti ˑterdahuluˑ  salahˑsatunya ˑpenelitian 

ˑ yangˑ  dilakukanˑ  oleh 

1. Penelitian ˑ yang ˑdilakukan ˑGt.ˑ  Muhammad ˑ Irhamna ˑHusin,ˑ  Pascasarjana 

ˑ IAINˑ  Antasari ˑ Banjarmasin ˑTahunˑ  2015ˑ  dalam ˑtesisnya ˑ yang ˑberjudul 

ˑ“Strategi ˑMenghafal ˑAlquran ˑ Padaˑ  Pondok ˑPesantren ˑAl-Ihsan 

ˑBanjarmasin ˑDanˑ  Pondokˑ  Pesantren ˑManba’ul ˑUlum ˑKertak ˑHanyarˑ” 

ˑhasil ˑpenelitian ˑbeliauˑ  bahwaˑ  pondok ˑpesantren ˑal-ihsan ˑmenerapkan 

ˑstrategi ˑ yang ˑbervariasi, ˑsedangkan ˑpondokˑ  pesantrenˑ  manba’ulˑ  ulum 

ˑkertak ˑhanyar ˑmenggunakan ˑstrategiˑ  tradisionalˑ  kegiatannya ˑhanyaˑ  

menyetor ˑdanˑ  mengulang. ˑMetode-metode ˑ yang ˑdigunakan ˑolehˑustadz 

ˑdalam ˑrangka ˑmemudahkanˑ  santri ˑmenghafal ˑselaluˑ  diperbaruiˑ  

menyesuaikan ˑkeadaanˑzaman. 

2. Penelitianˑ  Zainap ˑHartati, ˑPascasarjana ˑ IAIN ˑAntasariˑ  Banjarmasinˑ  

Tahunˑ  2015ˑ  dalam ˑtesisnya ˑ yangˑ  berjudul “Pengembanganˑ  Pembelajaran 

ˑAlquran ˑ(Kajian ˑPemikiran ˑTasyrifin ˑKarim ˑDalam ˑKonteks 

ˑPengembangan ˑMetode ˑIqra’ ˑdan ˑKelembagaan ˑAlquran). ˑPenelitian 

ˑterkaitˑ  dengan ˑpemikiran ˑTasyrifin ˑKarimˑ  tentangˑ  pengembangan 

ˑAlquran ˑmelalui ˑmetodeˑ  Iqra’ ˑdan ˑbagaimana ˑkelembagaan ˑPAUDˑ  

pendidikan ˑAlquran. 

3. Penelitianˑ  yang ˑdilakukan ˑMuntafiah, ˑ ˑTahun ˑ2011ˑ  dalamˑ  tesisnya ˑ yang 

ˑberjudul “Metode ˑ Menghafalˑ  Alquranˑ  Pada ˑJurusan ˑPAI ˑUniversitas 

ˑSains ˑAlquran ˑJawaˑ  Tengah ˑdi ˑ Wonosoboˑ”. Penelitianˑ  iniˑ  menguraikan 
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ˑbeberapaˑ  metodeˑ  yang ˑ digunakanˑ  di ˑlembaga ˑini ˑdalamˑ  mendidik ˑpara 

ˑhafidz, ˑ yakni ˑtakrirˑ  (mengulang ˑmateri ˑ yangˑ  telah ˑdi ˑhafalˑ  atauˑ  

diperdengarkan), ˑwahdah ˑ(menghafal ˑsatu ˑpersatu ˑayat ˑ yang ˑ akanˑ  

hendak ˑdihafalkan ˑkemudian ˑdibaca ˑsampai ˑbenar-benar ˑhafal), ˑsama’iˑ  

(mendengarkan ˑsuatu ˑ bacaan ˑ yangˑ  dihafalkan), ˑMetodeˑ  gabungan 

ˑ(berfungsiˑ  menghafalˑ  dan ˑmemantapkan ˑhafalan), ˑmetodeˑ  jama’ˑ  

(menghafalˑsecaraˑkolektifˑdenganˑdipimpinˑolehˑseorangˑinstruktur). 

4. Penelitian ˑ yang ˑdilakukan ˑAsyari ˑ Abta ˑPascasarjana ˑUniversitas ˑSunan 

ˑGiri ˑTahun ˑ2006 ˑdalam ˑtesisnyaˑ  yangˑ  berjudul ˑ“Motivasi ˑdan ˑMetode 

ˑSiswa- siswi ˑMA ˑAli ˑMaksumˑ  Pondok ˑPesantren ˑKrapyak ˑYogyakarta 

ˑDalam ˑMenghafal ˑAlquran”. ˑ ˑDari ˑhasilˑ  penelitianˑ  diketahuiˑ  bahwaˑ  

siswa-siswi ˑ yang ˑmengikuti ˑprogram ˑmenghafal ˑAlquran ˑmampu 

ˑmelakukan ˑkegiatan ˑbelajar ˑmengajar ˑdengan ˑmendatangkan ˑhasilˑ  

sebaik-baiknya, ˑmampuˑ  melakukanˑ  kegiatanˑ  belajar ˑsecara ˑterus ˑmenerusˑ  

sesuaiˑdengan ˑtuntutan ˑ danˑ  kebutuhan. ˑMempunyai ˑjiwaˑ  produktif ˑdan 

ˑmengembangkan ˑdirinya ˑdan ˑsituasi ˑpekerjaannya. ˑTerbuktiˑ  bukan ˑhasil 

ˑkerjaˑ  yangˑ  dicapaiˑ  secara ˑmaksimalˑ  akanˑ  tetapi ˑbanyak 

ˑprestasiˑ yangˑdisandangˑolehˑsiswa-siswiˑ yangˑmenghafalˑAlquran.ˑ ˑ ˑ  

Berdasarkanˑ  uraian ˑdi ˑatas ˑdapat ˑdiketahui ˑbahwaˑ  penelitian ˑini 

ˑmemiliki ˑperbedaan ˑdenganˑ  penelitian ˑterdahulu,ˑ  bahwa ˑdalamˑ  penelitianˑ  iniˑ  

penulis ˑlebih ˑmemfokuskan ˑpada ˑkajianˑ  atauˑ  pembahasan ˑtentangˑ  metode ˑdan 

ˑkemampuanˑ  menghafal ˑAlquran terlebih ˑkhusus ˑlagiˑ  untuk ˑanak ˑusiaˑ  diniˑ yang 

ˑbertempat ˑdiˑ  PAUD ˑ Baby-Q ˑKotaˑ Banjarmasin, ˑPAUD ˑAlˑZahrah ˑ Kecamatan 
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ˑMartapura ˑKabupaten ˑ Banjarˑ  dan ˑPAUDˑ  Azˑ Zahra ˑKecamatanˑKertakˑHanyar 

ˑKabupatenˑ Banjar. ˑDenganˑdemikian,ˑ  penelitianˑ  ini ˑberbeda ˑdenganˑ  

pembahasannyaˑ  dengan ˑhasil ˑpenelitian ˑ yangˑlain,ˑ  sehinggaˑ  penelitianˑ  iniˑ  

layakˑdilakukan. 

 

G. SistematikaˑPenelitian 

Untuk ˑmempermudah ˑpembahasan ˑdi dalamˑ  tesis ˑiniˑdan ˑsupayaˑ  

sistematis, ˑmaka ˑdisusunˑ  sistematika ˑpembahasan. Sistematikaˑpembahasanˑ  

diˑdalamˑ  menyusunˑtesisˑiniˑdibagiˑkeˑdalamˑV bab. 

Babˑ Iˑpendahuluan,ˑ yangˑ  pembahasannyaˑ  meliputi;ˑ  latarˑ  belakangˑ  masalah,ˑ  

fokus ˑpenelitan,ˑ  kegunaan ˑpenelitian, ˑdefinisiˑistilah,ˑ  penelitianˑterhadulu,ˑ  

sistematika ˑpenulisan. 

Pada ˑBabˑ IIˑ  kajian ˑpustaka, ˑmeliputiˑ: ˑpendidikan ˑagamaˑ  Islam, ˑAnak 

ˑusiaˑ  dini, ˑmetodeˑ  menghafal ˑAlquran.ˑ  

Bab ˑ IIIˑ  berisi ˑuraian ˑtentang ˑpendekatan ˑdan ˑjenisˑ  penelitian, ˑlokasiˑ  

penelitian ˑ yaituˑ  PAUD ˑ Baby-Q ˑKotaˑ  Banjarmasin, ˑPAUDˑ  AlˑZahrah ˑ Kecamatan 

ˑMartapura ˑ Kabupaten ˑ Banjar ˑdan ˑPAUDˑ  AzˑZahra ˑKecamatanˑ  Kertak ˑHanyar 

ˑKabupaten ˑBanjar, ˑdata ˑdan ˑsumberˑ  data, ˑteknik ˑpengumpulan ˑdata, ˑteknik ˑtesˑ  

yangˑ  digunakan ˑ bagiˑsiswa,ˑ  analisisˑdata,ˑ  pengecekanˑ  keabsahan ˑdataˑ  yangˑ  terdiri 

ˑdariˑ  jenis ˑpenelitian. 

Kemudian ˑBab ˑ IVˑ  paparanˑ  data ˑpenelitian ˑ  yangˑ  membahas ˑtentangˑ  

metode ˑdalam ˑmenghafalˑ  Alquran ˑdiˑ  PAUDˑ  Baby-Q ˑKota ˑBanjarmasin,ˑ  PAUDˑ  

AlˑZahrah ˑ Kecamatan ˑ Martapura ˑKabupaten ˑ Banjarˑ  danˑ  PAUDˑ  AzˑZahra 
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ˑKecamatanˑ  Kertak ˑHanyarˑ  Kabupatenˑ  Banjar. ˑ pembahasanˑ  meliputi; ˑmetode 

ˑmenghafal, ˑhasil ˑ yang ˑdiˑcapai, ˑkendala ˑ yang ˑdihadapi ˑdalamˑ  melaksanakan 

ˑmetodeˑ  menghafal, ˑupaya ˑguru ˑ ˑmeminimalisir ˑkendala ˑ ˑmenghafal ˑAlquran.  

Terakhir ˑ Babˑ  V ˑtentang ˑpenutup ˑdan ˑpembahasanˑ  meliputi ˑkesimpulan 

ˑdan ˑsaran.  

 


